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BAB 2

KERANGKA TEORI

Dalam bab ini dibahas landasan teoretis dalam mgnahan bukuVhat Do
Muslims Believe Teori yang dibahas dalam bab ini meliputi pemeajean teks

keagamaan, teori skopos, metode, prosedur, daikt@&lam penerjemahan.

2.1 Penerjemahan Teks Keagamaan

Teks keagamaan adalah teks yang substansinya id@sinoleh tema dan
topik yang bersumber pada satu agama atau lebiled(H2006:33). Lebih lanjut
Hoed (2006:34), mengatakan bahwa untuk menerjeraligks yang bersifat
keagamaan, penerjemah wajib menguasai konsep i®myag Menurut dia,
penguasaan konsep teologis akan mempermudah peabrjdalam memahami
pesan TSu dan mengalihkannya ke TSa. Sementakaitun dan Mason (1997:112)
mengatakan bahwa dalam penerjemahan kitab sueirtsppnerjemahan Al-Qur’an,
hal yang harus diperhatikan adalah efek retorisgydisebut pengalihan acuan
(reference switch) yaitu pengalihan acuan dari yang normal (yangamdipkan
berdasarkan logika dan kaidah kebahasaan), ke agmn lain. Contoh hal ini,
menurut Hatim dan Mason (1997:112), dapat ditenalard surat Yasin ayat 22,
yang dalam terjemahan bahasa Indonesia berbungngsibaaku tidak menyembah
(Tuhan) yang menciptakkn dan yang hanya kepada-Nya-ldkamu akan
dikembalikan? (Al Qur'an dan Terjemahannya, 199%alimat itu merupakan

kalimat instrospektif yang mengacu pada diri pemtaic atau subjek sendiri.
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Berdasarkan logika dan kaidah kebahasaan, semuoarpioa mengacu pada subjek
yang sama yaitiaku Akan tetapi, pronomina yang terakhir pada kalintat
digunakankamu ltulah yang oleh Hatim dan Mason disebut sebggaigalihan
acuan. Pengalihan acuan juga terjadi pada penggladéa Pada saat membicarakan
kejadian hari kiamat awal kalimat menggunakan kalag akan datang pada akhir
kalimat diakhiri kala lampau, padahal kiamat beltemjadi. Itulah yang menurut
Hatim dan Mason harus dicermati penerjemah. Merugatat saya, teks kitab suci
merupakan teks yang sangat khusus sehingga unto&rja@mahkannya diperlukan
pengetahuan keagamaan (penguasaan konsep te@ogisgngat tinggi di samping
penguasaan BSu dan BSa.

Selain kitab suci, masih banyak jenis teks keagamam, seperti hukum,
sejarah, sastra, filsafat, dan karya ilmiah keagamdiap jenis teks memiliki sifat
dan gaya masing-masing sehingga penerjemahnnyahprga mengikuti gaya teks
aslinya. Oleh karena itu, salah satu hal yang hdiperhatikan dalam penerjemahan
teks keagamaan adalah jenis teks yang diterjemahka

Hal lain yang perlu menjadi pertimbangan dalam genehan teks keagamaan
adalah budaya agama. Sebagai salah satu unsuray@lauing agama tidak lepas dari
pengaruh budaya tempat pembawa ajaran itu berdfiahlnya, agama Islam
diturunkan kepada Nabi Muhammad di Arab. Oleh kargm, agama Islam sangat
dipengaruhi oleh budaya Arab sehingga "budaya Isldentik dengan budaya Arab,
khususnya, dan budaya Timur Tengah pada umumnytkaKaaran itu masuk dan
diterima oleh suatu mayarakat, "budaya Islam” akeminteraksi (berakulturasi)

dengan budaya setempat membentuk budaya baru; duslayn yang dipengaruhi
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budaya setempat, atau sebaliknya, budaya seterapgtdypengaruhi budaya Islam,
bergantung pada mana yang dominan. Dalam budawathdverlaku aturan, norma,
dan kebiasaan yang diterima masyarakat, dan dignggisagai budaya keagamaan
masyarakat setempat. Budaya baru itu mencakupi asemsur termasuk unsur
bahasa. Oleh karena itu, saya berpendapat bahwia ketenerjemahkan teks
keagamaan yang erat kaitannya dengan unsur budagsmtama harus
mempertimbangkan kelaziman atau keberterimaan datamsyarakat pembaca

sasaran.

2.2 Teori Skopos

Skopos berasal dari bahasa Yunani yang artinyauditj Dalam bidang
penerjemahan, istilah ini berkaitan dengan tujuan aasaran kegiatan penerjemahan
dan dikembangkan menjadi teori skopos oleh Vern(@@89). Menurut teori ini,
setiap kegiatan penerjemahan diasumsikan memuifikdh atau sasaran tertentu yang
ingin dicapai oleh penerjemah atau orang yang makdre perintah kepada
penerjemah (klien) untuk melakukan kegiatan penmefen. Tujuan atau sasaran itu
akan berpengaruh pada teks hasil penerjemahan.

Dalam teori ini, penerjemah dianggap sebagai afigymemahami uapaya
yang harus dilakukan dalam kegiatan penerjemahé&uk unencapai sasaran. Bagi
penerjemah, selain pembaca sasaran dan jenis kg diterjemahkan, tujuan
penerjemahan merupakan salah satu hal yang difagigsdimbangan dalam memilih
dan menentukan metode penerjemahan yang diterapkakaitan dengan ini, Hoed

(2006: 55) menyarankan agar sebelum menerjemahkatu geks, penerjemah
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mendesain sasaraaudience designdan menganalisis kebutuhamegds analys)s
yakni menentukan dahulu siapa calon pembaca tel@mmga dan/atau digunakan
untuk tujuan apa hasil terjemahannya itu. Dengangeiahui calon pembaca dan
tujuan penerjemahan yang akan dilakukan, penerjetiaglat menentukan metode
yang digunakan untuk selanjutnya memilih padanarg yapat sehingga dihasilkan
terjemahan yang baik.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpudldmva teori skopos secara
tidak langsung ikut berperan dalam praktik penegjeam. Dengan memahami
konsep teori ini, penerjemah akan selalu "disaddrkantuk mempertimbangkan
tujuan penerjemahan sebelum memilih metode penahjam Dengan demikian teori

ini membimbing penerjemah menentukan metode ygvag.te

2.3 Metode

Metode yang digunakan dalam kegiatan penerjemahadalah penerjemahan
semantis dan komunikatif dari Newmark (1988:46—4%apun alasan pemilihan
kedua metode itu dapat dijelaskan sebagai berikut.

Metode penerjemahan semantis berorientasi pada 8&ara umum metode
penerjemahan ini menekankan pada gaya bahasa gefii#iu), tetapi masih
memperhatikan segi kewajaran dalam BSa. Dalam pemilpadanan, metode ini
masih mempertimbangkan ketepatan dan keberteritaginpembaca BSa. Metode
ini menekankan pada nilai keindahamegthetic value sehingga, meskipun tetap
menekankan pada makna atau pesan dalam teks suerfEnahannya tidak terasa

kaku dan asing pada pembaca sasaran. Dalam peabkgerasemantis, kata BSu yang
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bermuatan budaya dapat diterjemahkan dengan kaig lghih netral atau istilah
yang lebih fungsional ke dalam BSa selama tidakgniangkan unsur-unsur estetis
yang ada pada TSu.

Sementara itu, metode penerjemahan komunikatibriemtasi pada BSa.
Metode penerjemahan ini mengupayakan pengungkagrabdti makna kontekstual
TSu ke TSa sedemikian rupa sehingga baik aspekhashan maupun aspek isinya
langsung dimengerti oleh pembaca sasaran. Pené@@meengan metode ini
mengutamakan penyampaian pesan, namun tanpa hamosrjemahkan secara
bebas. Sesuai dengan namanya, metode ini memgerhatinsip komunikasi, yaitu
dengan memperhatikan tujuan penerjemahan dan pansibaaran. Oleh karena itu,
dalam penerjemahan komunikatif sebuah versi TSwatddjgerjemahkan menjadi
beberapa versi BSa, sesuai dengan tujuan penegendain pembaca teks sasaran.

Berhubungan dengan kedua jenis metode penerggmatu, Newmark
(1988:48) menyatakan bahwa hanya metode semantis kdanunikatif yang
memenuhi dua tujuan utama penerjemahan, yakni &etep @ccuracy dan
kehematan gconomy. Menurut dia, penerjemahan semantis cenderungh leb
ekonomis daripada penerjemahan komunikatif, tetgia tulisan teks yang
diterjemahkan kurang baik, sebaiknya menggunakdaodae&komunikatif.

Berdasarkan penjelasan di atas, saya menyimpbikiawa, meskipun orientasi
kedua metode berbeda, yakni bahwa metode semantisbenikan padanan lebih
dekat dengan BSu, sedangkan metode komunikatith leldkat dengan BSa,
keduanya sama-sama memberikan panduan ke arah ripangegadanan yang

berterima dalam BSa. Oleh sebab itu, kedua metadgipilih dalam penerjemahan
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buku What Do Muslims BelieveSetelah menentukan metode dan membuat desain
sasaran dan analisis kebutuhan, penerjemah mulakakan penerjemahan dengan

mengikuti langkah atau prosedur penerjemahan.

2.4 Prosedur
Prosedur yang diterapkan dalam menerjemahkamu Mikat Do Muslims
Believe?adalah prosedur penerjemahan yang dikemukakan_ alslon (1989:520—

530), sebagai berikut.

2. 4. 1. Persiapan

Menurut Larson (1989: 521) ada dua jenis pessiapertama, persiapan yang
dilakukan penerjemah sebelum memulai tugas penahjam Persiapan jenis ini
merupakan pendidikan dan pelatihan yang harus ukiak atau diikuti sebelum
seseorang menjadi penerjemah. Jadi, persiapan jeniidak memiliki kaitan
langsung dengan proses penerjemahan suatu teks.

Persiapan jenis kedua yakni persiapan yang ukkak penerjemah sebelum
memulai aktivitas atau proses penerjemahan. Meamson, langkah pertama yang
harus dilakukan penerjemah adalah membaca kesalunagks sumber. Bila perlu,
pembacaan ini dilakukan beberapa kali sampai pamaf) benar-benar memahami
isinya. Tujuannya, selain untuk memahmi isi atata@eh yang dimaksud penulis,
juga untuk memahmi gaya penulisan, emosi, sertayefag ingin ditimbulkan TSu.

Pada tahap ini, penerjemah disarankan untuk mendatatan atau menandai kata
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kunci, bagian yang kurang jelas, unsur budaya @dmaim yang diperkirakan dapat
menimbulkan masalah dalam proses penerjemahan..

Setelah itu, penerjemah mempelajari latar belgkdaSu, yang mencakup
informasi mengenai penulis, tujuan penulisan, keadsaat penulisan, kebudayaan
yang melatari TSu, dan pembaca sasaran TSu. Tdaarangkah ini yaitu untuk
memperoleh pemahaman TSu secara menyeluruh sehimggmperlancar
penerjemahan.

Selain itu, Larson menyarankan agar sebelum epropenerjemahan
berlangsung, penerjemah membandingkan TSu dengeanaaan terjemahan lain
yang sejenis sebagai bahan masukan ketika melakk&g@atan penerjemahan.
Setelah langkah persiapan dirasa cukup, penerjemetdngkah ke tahap berikutnya,

yaitu analisis.

2.4.2 Analisis

Pada tahap ini penerjemah mengkaji kata-katailkdan semua hal yang telah
dicatat atau ditandai pada saat membaca teks tersabalisis dilakukan untuk
mendapatkan padanan leksikal yang tepat dalam da@saran. Pada langkah ini
penerjemah memerlukan sumber rujukan terutama kashans ensiklopedi untuk
mencari informasi makna leksikal sebanyak mungBelain makna leksikal, makna
sekunder, makna figuratif, dan fungsi retoris kdéttasa, klausa, atau kalimat harus
pula dicatat.

Menurut Larson (1984: 523), proses analisisutkimdari satuan yang besar ke

satuan yang kecil, yaitu dari satuan wacana bekalisatuan paragraf dan kalimat.
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Namun, diingatkan bahwa proses analisis adalaheprgmng dinamis, yakni
walaupun mulai dari satuan yang besar (seluruh negdee satuan yang lebih kecil
(paragraf dan kalimat), penerjemah harus selalubkéirke satuan yang besar. Jadi,
harus ada gerakan maju mundur antara satuan yasgr lwan kecil, untuk
memastikan tidak ada informasi yang hilang atayjaderpenyimpangan makna.
Sesudah menganalisis teks sumber dengan cermatsjggeah mulai membuat

konsep pengalihan bagian demi bagian.

2.4.3 Pengalihan

Menurut Larson (1984:525), pengalihan merupaeoses perpindahan dari
analisis struktur semantis ke draf awal terjemalfarmses ini masih dilakukan
penerjemah dalam pikiran. Dalam proses ini penefemencari padanan leksikal
yang cocok untuk konsep bahasa dan kebudayaannBSwentukan apakah kata atau
frasa yang bersifat figuratif dan retoris dapatiki@n atau harus diubah agar dapat
berterima dalam BSa; menyesuaikan kaidah BSu dergjdah BSa.

Pada sumber lain, Hoed (2006:68) menambahk&mwdgada tahap ini,
penerjemah harus melakukan "deverbalisasi’, yakenecoba melepaskan diri dari
ikatan kalimat-kalimat TSu untuk menangkap isi pes&cara lebih terperinci.
Deverbalisasi ini penting dilakukan, agar penerjeridak terkungkung oleh bentuk
kalimat-kalimat bahasa sumber sehingga dapat msiikgya terjemahan yang wajar
dalam BSa. Selanjutnya, hasil proses pengaliharamitan dalam bentuk tulisan

dan menghasilkan konsep (draf) awal penerjemahan.
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2.4.4 Penyusunan Draf Awal

Pada tahap ini penerjemah mencoba menuangk@nphases pengalihan ke
dalam tulisan. Larson (1989:526) mengatakan bahwaip penyusunan draf awal
dimulai dari paragraf. Setelah benar-benar memalgmsatu mparagraf, penerjemah
menyusun kembali paragraf itu sewajar mungkin daB®a, tanpa melihat TSu.
Menurut saya, langkah ini sulit dan berpotensi rh@sgkan penerjemahan bebas
sehingga harus diterapkan secara hati-hati dakudiden berulang-ulang.

Kegiatan menganalisis, mengalihkan, dan memiigtawal saling berkaitan.
Oleh sebab itu, Larson menyarankan penerjemah umiliekukan gerakan maju
mundur di antara ketiga langkah itu. Selama menyudtaf awal, penerjemah
disarankan untuk senantiasa memperhatikan tujuanulipan teks sumber dan
pembaca sasaran terjemahan, termasuk umur dandpeamdmereka. Setelah draf
awal selesai disusun, penerjemah melangkah ke s#lapjutnya, yakni mengoreksi

draf awal tersebut.

2.4.5 Pengoreksian Draf Awal

Larson (1989:527) menyatakan bahwa pengoreldagat dilakukan sendiri
oleh penerjemah atau orang lain. Jika dilakukaregpemah sendiri disarankan agar
draf itu itu ditinggalkan selama satu atau dua mungagar penerjemah dapat
mengkajinya dengan pandangan baru dan dapat Iépektd dalam mengevaluasi
dan mengoreksi draf tersebut.

Langkah pertama yang harus dilakukan penerjedaam mengoreksi draf

awal adalah membaca hasil terjemahannya terseantbiSmembaca draf tersebut,
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penerjemah memeriksa apakah terdapat struktur gateh atau konstruksi yang
tidak jelas, bagian yang berbelit-belit dan tidakut, frasa yang janggal, kolokasi
yang tidak berterima, makna yang meragukan, dakahpgaya sudah sesuai dengan
TSu. Apabila masih ditemukan hal seperti tersebutatds, penerjemah dapat
langsung membetulkannya, atau menandai bagian ntukukemudian dilakukan
pembetulan setelah selesai membaca keseluruhaiudraf

Langkah kedua, penerjemah memeriksa ketepatanknanadengan
membandingkan secara saksama TSa dengan TSu damarasis semantisnya.
Pada tahap ini, selain memeriksa kata per kataergegnah juga memeriksa
hubungan antar kalimat, paragraf, bab, dan kadeurteks.

Langkah ketiga, penerjemah memeriksa kejelasarat yakni apakah tema
sudah tersampaikan dengan benar. Pemeriksaan mé&sala menurut Larson dapat
dinilai melalui uji pemahaman.

Langkah keempat, penerjemah memeriksa kewaje®an yakni apakah dalam
TSa terdapat berkelimpaharequndancy yang tidak berterima dalam BSa, kalimat
yang diperkirakan sulit dipahami, dan apakah kaliyeng implisit harus dibuat
eksplisit demi kejelasan atau tetap dipertahankan.

Melalui langkah-langkah di atas, penerjemahakétan perbaikan draf awal
atau draf pertama. Perbaikan darf pertama menghasitiraf kedua atau draf
perbaikan yang selanjutnya dikoreksi kembali dendmmgkah-langkah seperti
dilakukan pada draf pertama. Setelah koreksi dabagen terhadap konsep kedua

selesai dilakukan, penerjemah dapat mengevaluasna¢nguji hasil terjemahannya.
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2.4.6 Evaluasi

Terjemahan yang telah selesai dilakukan peravaluasi untuk memastikan
tidak ada informasi yang terlewatkan. Menurut Largb989: 53), tujuan evaluasi
penerjemahan mencakup tiga kriteria, yaitu (1) petiEn; apakah terjemahan itu
menyampaikan makna yang sama dengan makna bahatersy2) kejelasan;
apakah terjemahan itu dapat dimengerti oleh khataya dan (3) kewajaran; apakah
bentuk terjemahan itu mudah dibaca dan apakah g#éik@mdan gayanya wajar

dalam BSa. Evaluasi dapat dilakukan dengan bebespaantara lain:

2.4.6.1 Mencocokan TSa dengan TSu

Pencocokan ini dapat dilakukan oleh penerjenegitlis atau orang lain. Jika
dilakukan orang lain disarankan orang yang memalg®u dan BSa dengan baik
dan paham tentang prinsip penerjemahan. Langkakeimtnarnya dilakukan sejak
proses penerjemahan berlangsung. Namun, pengedekgerlu diulang setelah
proses penerjemahan selesai untuk memastikan édakpenyimpangan atau ada

informasi yang terlewat.

2.4.6.2 Tes Pemahaman

Tujuan dari tes pemahaman adalah untuk melipakah hasil terjemahan
dimengerti secara tepat oleh penutur BSa sesugbisi Tes ini sebaiknya dilakukan
dengan meminta seseorang atau beberapa orang gamg pernah membaca TSu
untuk membaca hasil terjemahan. Kepada pembaca yasgadi responden

diberikan pertanyaan atau dimintai tanggapannydanen isi teks yang sudah
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dibacanya itu. Larson menyarankan agar orang ygadilcahn responden merupakan
bagian dari pembaca sasaran TSa. Jika pembacarsagaiumum, responden harus

diambil dari kalangan yang memiliki latar belakdregbeda.

2.4.6.3 Tes Kewajaran

Tes ini bertujuan untuk mengecek apakah terjamaérsebut wajar dari segi
kaidah bahasa sasaran dan kesesuaian dengan dayagSa Tes ini dapat dilakukan
oleh penerjemah sendiri atau orang lain. Saya bdgpat pengecekan kewajaran ini
dilakukan oleh penerjemah sendiri dan orang laingypaham tentang kaidah
penulisan dalam bahasa sasaran sehingga penemiapahmembandingkan temuan

atau hasil pengecekan sendiri dengan pengecekag laia.

2.4.6.4 Pengecekan Keterbacaan

Penerjemah dapat meminta seseorang membaca tbgsinahan dengan
bersuara. Penerjemah menyimak dan mencatat baggranb yang membuat
pembacaannya menjadi tidak lancar atau tidak rubatson menyarankan agar
penerjemah merekam pembacaan tersebut sehingghrdapgulang dan mencatat
secara lebih cermat bagian yang menimbulkan magasdala saat teks tersebut

dibaca.

2.4.6.5 Pengecekan Konsistensi
Pengecekan konsistensi ini meliputi istilah, akiahsa kunci, makna, kata

pinjaman, ejaan, bentuk, tanda baca, bentuk teltsk watatan kaki, glosarium, dan
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daftar isi. Menurut saya pengecekan konsistenspémting dilakukan untuk teks
non-sastra, seperti teks hukum dan teks ilmiah,adankeseragaman penggunaan
istilah atau jargon merupakan salah satu hal yanlg pliperhatikan.

Berdasarkan uraian tentang prosedur yang dikegkiaa oleh Larson, saya
berkesimpulan bahwa untuk menghasilkan penerjemghag baik perlu proses
yang panjang dan usaha keras, dan jika memungkink@merlukan keterlibatan
banyak pihak. Namun, prosedur yang cermat bukam-ssdtinya penentu untuk
menghasilkan terjemahan yang baik. Bagaimanapua, jpgpsedur hanyalah cara
kerja dalam suatu kegiatan atau proses, dalamnhahdalah kegiatan atau proses
penerjemahan. Dalam proses penerjemahan selaluumorasalah teknis. Untuk

mengatasi masalah itu perlu penerapan teknik pEmahan yang tepat.

2.5 Teknik

Menurut Machali (2000:77), teknik berkaitan damdangkah praktis dalam
memecahkan masalah dalam proses penerjemahan. patarjemahan bukwhat
Do Muslims Believe, saya menggunakan teknik penerjemahan yang dkekan

oleh Hoed (2006: 72—77).

2.5.1 Transposisi
Transposisi atashift (pergeseran) yaitu mengubah struktur kaliamt B8u k
BSa agar diperoleh penerjemahan yang benar.

Contoh:
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BSu: A Muslim is someone who makes the declaratibhere is no god but

God; and Muhammad is the Prophet of Allah’ (Par. 2)
BSa: Seorang Muslim adalah orang yang beriRrsku bersaksi bahwa tiada
Tuhan selain Allah; dan Nabi Muhammad adalahartusiah”
Pada BSuwho makes the declaraticedalah klausa yang memiliki susunan
gramatika Subjek + Predikat + Objek, sedangkan pB8a “yang berikrar”

merupakan frasa verba yang memiliki pola gramdtétarangan + verba.

2.5.2 Modulasi
Modulasi atau disebut juga pergeseran semés#imantic shijtialah teknik

memberikan padanan yang secara semantis berbedé [gaiidang artinya atau
cakupan maknanya, tetapi dalam konteks yang bémtag memberikan
pesan/maksud yang sama.

Contoh:

BSu: What do Muslims Believe? (judul)

BSa: Apakah Iman Islam Itu?
Pada BSu dan BSa terdapat perbedaan sudut parsdaiog pandang BSu adalah hal
yang dipercayai oleh umat Islam, sedangkan sudutigray BSa apa ajaran pokok
ajaran Agama Islam. Meskipun sudut pandangnya Harbmakna yang dimaksud

sama, karena penekanan utama buku itu pada poki@ndgslam.
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2.5.3 Penerjemahan Deskriptif
Penerjemahan dilakukan dengan menguraikan nmalata kata atau ungkapan
yang ada dalam TSu. Hal ini terpaksa dilakukanrateta atau ungkapan tersebut
tidak ditemukan padanannya dalam BSa.
Contoh:
BSu: Since it was revealed, the Qur,an hasimeed exactly the same, not
a word, comma, or full stop has been changed. Thisitability ”
has been possible because of the special highteatde of its
language... (par. 144)
BSa: Sejak diturunkan, Al-Qur,an tetap sama, &tk &ata, koma, atau

titik pun yang berubah._ Sifat yang tidak bisa ditifini

dimungkinkan, karena sifat ketinggian bahasanya,...
Kata inimitability tidak memiliki padanan dalam dalam bahasa Indanesi

sehingga saya menguraikan saja makna kata itu@ada

2.5.4Penjelasan Tambahan Contextual Conditioning)

Penjelasan Tambahan Cdntextual Conditioning dilakukan dengan
menambahkan kata atau kata-kata pada padanan istiatu dengan tujuan untuk
memperjelas maksusd padanan pada BSa.

Contoh:

BSu: The Qadyanis secivhich emerged in India during the Raj, has been

declared 'non-Muslim’ in Pakistan. (paragraf 31)

BSa: AliranAhmadiyah Qadianyang muncul di India pada masa pemerintahan
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Raj, dinyatakan sebagai bukan Islam di Pakistan

2.5.5 Memberikan Catatan

Pada penerjemahan ini saya memberikan catatanhedgbrapa padanan pada

TSa yang saya perkirakan memerlukan penjelasandadacara yang saya gunakan

yaitu memberikan keterangan di dalam tanda kurundpetbkang padanan dan

catatan akhir. Catatan akhir dipilih karena pesgtayang dibutuhkan cukup panjang

dan tidak memungkinkan masuk dalam teks.

Contoh:

BSu: The so-called “battle of ditch” was in fact acbattle at all. (par. 73)

BSa: Perang yang disebut dengan “perang khandgeking parjtpada
kenyataannya bukan perang sama sekali.

BSu: ...it is imposible for the human mind to contrd an Infinite God who
is responsible for black holes and snowflakes, (par. 3)

BSa: ...tidaklah mungkin akal manusia memahami Allatiang

Mahatakterhingga yang berkuasa atas lubang hitdam kepingan

salju....

Pada catatan akhir tertulis:

*Lubang hitam Iflack hole¥ merupakan suatu objek di ruang angkasa yang
misterius. Para antariksawan mampu mendeteksi &éaannya, tetapi sampai
sekarang belum mampu mengetahui wujudnya dan asgbgntuknya, meskipun
menggunakan teleskop yang super canggih sekallpomat Islam yakin hanya
Allah yang mengetahui rahasia seluruh alam.
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2.5.6 Penerjemahan Fonologis

Teknik penerjemahan fonologis adalah pemilihan pada suatu kata,
ungkapan, atau istilah pada BSu dengan mengguralkan kata, ungkapan, atau
istilah yang didapatkan dari bunyi kata itu, daseduaikan dengan sistem bunyi
(fonologi) dan ejaan (grafologi) BSa. Banyak kateapan dalam bahasa Indonesia
diperoleh melalui teknik penerjemahan fonologisknilk ini saya gunakan misalnya
dalam menerjemahkan kata-kata berikut ini:

BSu: verbatim (par 5), eschatology (par. 14), ego{par. 25),

obscurantism (par. 27),

BSa: verbatim, eskatologi, esoterik, obskurantisme,

Kata-kata di atas merupakan kata serapan dalansddhdonesia. Kata-kata
itu memang belum tercantum dalam KBBI, tetapi tddanhyak digunakan di dalam
artikel dalam bahasa Indonesia. Sementara itundekmus llmu Pengetahuan kata-

kata itu telah tercantum sebagai istilah.

2.5.7 Tidak Diberikan Padanan

Teknik ini oleh Catford (1965) dan Newmark (1988¥ebuttransference
(pungutan) dan oleh Vinay dan Dalbernet (1995)kdisborrowing (peminjaman).
Dalam teknik ini, penerjemah tidak menerjemahkata kaau istilah dalam TSu,
melainkan hanya memindahkan saja kata atau igtilake dalam TSa. Teknik ini

saya gunakan untuk menerjemahkan kagebang(par. 3)
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2.5.8 Penerjemahan Resmi/Baku

Jika TSu, baik kata, frase, kalimat, maupun gidgah memiliki padanan yang
baku dalam BSa penerjemah tinggal mengambil sajgali/a dalam penerjemahan
buku What Do Muslims Believéerjemahan ayat-ayat Al-Quran dalam bahasa
Inggris pada BSu saya terjemahkan ke dalam balmalemésia dengan mengambil
terjemahan Al-Quran versi Indonesia yang ditedtkdan disahkan sebagai
teriemahan resmi oleh Departemen Agama Republiéresia.

Contoh:

BSu: ‘Read! In the name of your Lord Who creatdd:created man from a
clinging form. Read! Your Lord is the Most Bountif®ne Who
taught by [means of] pen, Who taught man what ldendit know.’
(96: 1—5) (par. 46) (par. 46)

BSa: "Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu Yangipiakan. Dia

telah menciptakan manusia dari segumpal darah. |&gcalan
Tuhanmulah Yang Maha Pemurah. Yang mengajar maxesigan
perantaraan kalam. Dia mengajarkan kepada manpaigieang tidak

diketahuinya”. (QS 96: 1—5)

2.5.9 Penerjemahan Metafora

Metafora memiliki arti luas dan arti sempit. fMfera dalam arti luas
mencakupi semua ungkapan figuratif. Menurut Newm@®88:104), bentuk dari
metafora dapat berupa kata, kolokasi, ungkapamidikalimat, peribahasa, atau teks

imajinatif. Dalam arti sempit, metafora merupakalak satu jenis (subkategori) dari
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majas perbandingan. Dalam pengertian ini metaferag dibedakan dengan simile;
simile membandingkan atau mengibaratkan suatudragah menggunakan kata-kata
‘sebagai’ ‘ibarat’ ‘seperti’ ‘bagaikan’ ‘laksanasedangkan metafora mengibaratkan
suatu hal tanpa menggunakan kata-kata itu sehinggtafora sering disebut
perbandingan implisit. Pada tulisan ini metafonmaknai secara luas, yakni semua
ungkapan figuratif termasuk majas.

Menurut Larson (1984:119), untuk menerjemahkagkapan figuratif ada tiga
cara yang dapat dilakukan penerjemah. Pertama,apagk dapat diterjemahkan
dengan tidak menggunakan bentuk figutatiéitau dengan disederhanakan tanpa
menggunakan makna sekunder dalam bahasa sasardoa, Kmempertahankan
ungkapan itu dalam bentuk aslinya tetapi denganameahkan makna kata itu.
Ketiga, menggantikan metafora bahasa sumber dengdafora yang ada dalam
bahasa sasaran yang memiliki makna yang sama.

Contoh:

BSu: 'l swear by Him in Whose hand is Waraqga's,ligaid the old man, 'God

has chosen you as his phrophet....." (par.47).

BSa: Waraqgah berkata,” Saya bersumpah, Demi Aldetty ydalam genggaman-

Nya nyawa Waragah beradAllah telah memilih engkau sebagai Rasul-

Nya....

! Ungkapan figuratif yaitu ungkapan yang memiliki makberdasarkan hubungan asosiasi
dengan makna primer. Makna primer adalah makna yamgil dalam pikiran penutur bahasa jika
kata itu diucapkan sendiri, sedangkan makna sekusdi#ah makna yang tergantung pada konteks
(Larson, 1984:116)
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Metafora in Whose hand is Waraga’s lifditerjemahkan dengan "yang dalam
genggaman-Nya nyawa Waragah berada” merupakan oretafalam bahasa
Indonesia. Di sini di gunakan "genggaman” bukamd&n” karena genggaman
menunjukkan makna "dalam penguasaan”

Kerangka teori pada bab 2 ini menjadi &mah dalam melakukan
penerjemahan. Selanjutnya, pada bab 3 dan bab thgyassing disajikan teks

teriemahan dan teks sumber. Sementara itu, ard#pat dilihat pada bab 5.
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